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1.1

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Desa merupakan unsur terkecil dari sebuah negara, pada umunnya pedesaan
kerap melestarikan kearifan lokal yang berkait dengan nilai-nilai karakteristik sosial,
budaya dan geografis, sturktur demografi serta kelembagaan sosial. Desa memiliki
peran penting dalam upaya pembangunan nasional hal ini di karenakan posisi desa yang
di anggap strategis karena desa dapat menjadi dasar dalam pengidentifikasian masalah
masyarakat hingga perencanaan serta realisasi tujuan negara yang terdapat pada tingkat
desa. Pembagunan pendesaan yaitu menepatkan desa menjadi sarana pembagunan agar
tujuan wuk mengurangi berbagai kesenjangan dapat diwujudkan.

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari APBN yang diperuntukan bagi
desa dan desa adat yang ditransfer melalui APBD kabupaten/kota. Dana desa
digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaan pemb: an,
pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat (PP NO.60/2014). Tujuan
pembangunan desa meliputi; pertama, tujuan ekonomi meningkatkan produktivitas
didaerah pedesaan dalam rangka mengurangi kemiskinan didaerah pedesaan. Kedua,
tujuan sosial diarahkan kepada pemerataan kesejahteraan penduduk desa. Ketiga, tujuan
kultural dalam arti meningkatkan kualitas hidup pada umumnya dari masyarakat
pedes,

(Kushartono, dalam Budiono, 2015) cara yang dapat dilakukan untuk
mendorong pembangunan di tingkat desa adalah pemerintah desa diberikan
kewenangan oleh pemerintah pusat untuk mengelola secara mandiri lingkup desa
melalui lembaga-lembaga ekonomi di tingkat desa. Salah satunya yaitu dengan
membentuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
hadir sebagai suatu pendekatan baru sebagai usaha dalam meningkatkan dan
memperkuat perekonomian desa berdasarkan kebutuhan dan potensi yang dimiliki desa.

Menurut Undang Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa dinyatakan
bahwa BUMDes merupakan suatu badan usaha yang seluruh atau sebagai besar
kepemilikan modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan langsung yang berasal
dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha
lainnya untuk kesejahteraan masyarakat desa yang sebesar-besarnya. Pembentukan

bumdes dimaksud sebagai upaya bersama antara masyarakat dengan pemerintahan
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desa, untuk mengembangkan potensi ekonomi desa dan kebutuhan masyarakat guna
meningﬁitkan kesejahtraan seluruh masyarakat dan kontribusi bagi pendapatan desa.
Kemajuan teknologi memberikan dampak perubahan yang begitu besar pada
kehidupan umat manusia. Perkembangan Teknologi informasi juga berpengaruh pada
perkembangan industri jasa saat ini semakin meningkat pada perusahaan, tetapi juga
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap sistem informasi akuntansi dalam
kinerja karyawan, hal ini menunjukan teknologi sistem informasi akuntansi sudah

menjadi kebutuhan untuk menunjukan kinerja entitas perusahaan atau organisasi

terseb

uﬁmm informasi akuntansi menghasilkan informasi yang dapat digunakan :
untuk mendukung operasi rutin, untuk mendukung keputusan dan perencanaan
pengendalian. Menerapkan pengendalian internal yang mencakup prinsip dan prosedur
operasional dalam sistem informasi akuntansi yang digunakan bermanfaat melindungi
aset desa dari kehilangan atau kecurangan, dan juga berguna untuk menjaga keakuratan
data keuangan. Sistem informasi akuntansi sangat membantu dalam pengelolaan
keuangan dimana sistem informasi akuntansi(SIA) merupakan sistem yang berfungsi
untuk mengumpulkan data, menyimpan data tentang aktivitas transaksi keuangan dan
memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam proses pengambilan
keputu 8

Menurut Meiryani (2020:35) sistem informasi akuntansi merupakan kumpulan
unsur-unsur atau komponen yang saling terintegrasi dan berkerja sama dalam mencapai
satu tujuan yaitu mengolah data keuangan menjadi informasi keuangan. Informasi
keuangan yang berkualitas dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi yang berkualitas
dan sebaliknya jika sistem informasi akuntansi tidak berkualitas maka akan
menghﬂkan informasi yang juga tidak berkualitas.

Transparansi adalah prinsip menciptakan kepercayaan timbal-balik antara
pemerintahan dan masyrakat melalui penyediaan informasi dan menjamin kemudahan
di dalam memperoleh informasi. Transparansi merupakan suatu kebutuhan penting
masyarakat berpartisipasi dalam pengelolaan daerah. Berkaitan dengan hal tersebut
pemerintahan perlu proaktif memberikan informasilengkap tentang kebijakan dan
layanan yang disediakannya kepada masyarakat. Kebijakan ini akan memperjelas
bentuk informasigvang dapat di akses masyarakat ataupun bentuk informasi yang

bersifat rahasia, dalam menjalankan kegiatan akan lebih baik jika pengelola badan




usaha milik desa mencatat semua transaksi yang dilakukan dan bersikap transaksi
kepadagpasyarakat karna hal ini menyangkut kepentingan bersama.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala desa atau salah seorang aparat desa
di Desa Simae’asi bahwa Permasalﬁ:an yang terjadi saat ini di Desa Simae’asi adalah
kurangnya penerapan efektivitas sistem informasi akuntansi di lingkungz&Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) dan mengakibatkan kesulitan dalam pelaporan keuangan
yang tidak tepat waktu dan tidak akurat dapat membuat BUMDes mengalami kesulitan
dalam memenuhi kewajiban pelaporan kepada pihak eksternal, dan mengakibatkan
kurangmya pengawasan terhadap arus kas, aset, dan kewajiban menjadi sulit, iﬁbisa
membuka peluang untuk terjadinya penyalahgunaan atau penyelewengan dana. Untuk
itu agar sistem informasi akuntansi dapat diterapkan dengan baik dilingkungan badan
usaha milik desa maka pihak pemerintah desa perlu memberikan fasilitas pelatihan
sistem inforﬁsi akuntansi kepada pengelola badan usaha milik desa di Desa simae’asi
agar dapat mengerti dengan baik mengenai sistem informasi akuntansi, dan pada
akhirnya akan berdampak baik bagi perkembangan badan usaha milik desa dan dapat
memudahkan pelaporan dan evaluasi kinerja keuangan desa lebih cepat, akurat, dan
mudah dipahami.

Pada saat ini jika dilihat, dari fenomena di [ﬁ Simae’asi salah satu desa yang
mengalami masalah dalam penerapan efektivitas sistem informasi akuntansi masih
kurang baik maka dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan badan usaha milik
desa yaitu sering terjadi keterlambatan dalam penyusunan, penyajian dan penyampain
informasi keuangan hal ini bisa menyebabkan pemangku kepentingan, termasuk warga
desa, kehilangan kepercayaan ﬁa BUMDes.

BUMDes Lalawa’auri Desa, Simae’asi Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias
Barat didirikan sejak tahun 2017 yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki
oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa.
Pengembangan BUMD Lalawa’auri Desa Simae’asi Kecamatan Mandrehe
Kabupaten Nias Barat merupakan bentuk penguatan terhadap lembaga-lembaga
ekonomi desa.

Tujuan pembentukan BUMDes Lalawa’auri di Desa Simae’asi, adalah:

1. Meningkatkan kﬁahlera‘dn masyarakat melalui pengelolaan potensi desa
secara optimal, Badan Usaha Milik Desa diharapkan dapat menciptakan
lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat desa.
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2. Meningkatkan pendapatan asli desa dengan adanya usaha-usaha yang di kelola

oleh BUMDes, ﬁa diharapkan memperoleh sumber pendapatan yang dapat
digunakan untuk pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat.

3. Mengembangkan potensi perekonomian diwilayah pedesaan untuk mendorong
pengembangan dan kemampuan perekonomian masyarakat desa secara

keseluruhan.

Tabel 1.1
Tentang Daftar Kegiatan BUMDes Lalawa’auri Desa Simae’asi
Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat

NO BUMDes

1 Jasa sewa tenda

2 Kursi

3 Mesin molen

4 Gerobak sorong sekop

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti merasa tertarik untuk
mengeksplorasi permasalahan yang ada d rencana untuk menjalankan sebuah
penelitian  berjudul: “Analisis Efekﬁvila:ngﬁem Infgrmasi Akuntansi Dalam
Meningkatkan Transparansi Pengelolaan Keuangan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Di Desa Simae’asi Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat.”

Rumusan Masalah

Untuk memperjelas masalah yang akan di teliti dan memberikan arah yang jelas
dalam melakukan pengumpulan data, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai.‘Bagaimana efektivitas sistem informasi akuntansi dalam
meningkatkan transparansi pengelolaan keuangan badan usaha milik desa (BUMDes)

i Desa Simae’asi Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?".

Tujuan Penelitian

Untuk lebih mengarahkan kegiatan dalam penenlitian ini, setelah dilihat dari
latar belakaEmasalah, rumusan masalah maka tujuan penelitian ini yaitu “‘untuk

mengetahui efektivitas sistem informasi akuntansi dalam meningkatkan transparansi




pengelolaan keuangan badan usaha milik desa, Desa Simae’asi Kecamatan Mandrehe

Kabupaten Nias Barat.

14 Ma t Penelitian
a. l@?nf aat Teoritis

1. Bagi peneliti scﬁﬂgaj informasi dan pengetahuan mengenai peran kepala desa
dalam proses penerapan sistem informasi akuntansi maupun pengelolaan
keuangan BUMDes di desa simae’asi.

2. Bagi pembaca sebagai wawasan keilmuan dan pengetahuan mengenai cara
menganalisis tentang pengelolaan keuangan badan usaha milik desa serta
menambah wawasan tentang penerapan sistem informasi dan transparansi.

b. Manfaat praktis

1. Bagi peneliti sebagai media untuk mentransformasikan ilmu yang diperoleh di
bangku kuliah dan di lapangan guna menambah wawasan ilmu pengetahuan.

2. Bagi masyarakat pada umumnya dan mahasiswa pada khususnya sebagai
masukan bagimasyarakat dan mahasiswa untuk mengetahui peran kepala Desa
Simae’asi %:m penerapan sistem informasi akuntansi serta pengelolaan
keuangan BUMDes.

15 Metode Penelitian
a. Jenis penelitian
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yaitlﬁala yang
terdiri dari non angka yang bersifat deskriptif, berupa gambaran yang jelas serta
kongkrit ang hal- hal yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti oleh
penulis. Metode yang digunakan d penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat
deskriptif dengan menganalisis efektivitas sistem informasi akuntansi dalam
meningkatkan transparansi pengelolaan keuangan badan usaha milik desa di desa
simae’asi kecamatan mandrehe kabupaten nias barat menggunakan teknik dan
dokumentasi sistem dalam bentuk pengumpulan data gdan memanfaatkan teori
pendukung, dan melakukan observasi, wawancara ke lokasi penelitian.
b.  Lokasi Dan waktu Penelitian
okasi penelitian ini di Desa Simae’asi Kecamatan Mandrehe Kabupatan Nias
Barat. Waktu yang di gunakan penulis dalam melakukan penelitian (01 juli 2024 s.d 01
agustus 2024).




Sumber Data
Sumber informasi yang digunakan dalam penelitian ini bersifat data primer.
Data primer adalah data yang belum mengalami pengolahan dan diperoleh secara
langsung oleh peneliti. Data ini terdiri dari berbagai dokumentasi dan juga informasi
yang diperoleh melalui wawancara langsung terhadap pengelola BUMDes dan aparatur
desa terkait dengan transparansi pengelolaan keuangan BUMDes Desa Simac’asi
Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat.
Teknik Pengumpulan Data
Menurut sugiyono (2019) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Jika tidak terpahami dengan baik, metode pengumpulan data dapat mengakibatkan
data yang tidak memenuhi standar yang diharapkan. Dalam hal ini, jika dilihat dari
perspektif cara atau tekni pengumpulan data, teknik-teknik berikut ini diterapkan:
a servasi
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2020:109) observasi adalah kondisi dimana
dilakukan pengamatan secara langsung oleh peneliti agar lebih mampu memahami
konteks data dalam keseluruhan situasi sosial sehingga dapat diperoleh pandangan
Eg holistik(menyeluruh).
b. Wawancara
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2020:114) wawancara merupakan pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu.
¢. Dokumentasi
Menurut sugiyono (2020:124) dokumnetasi merupakan pengumpulan dari catatan
peristiwa yang sudah berlaku baik berbentuk tulisan, gambar/foto atau karya-karya

monumental dari seseorang/instansi.

155 aelmik Analisis Data

Teknik analisis data adalah sebuah langkah sistematis da]a mengumpulkan
data untuk membantu peneliti dalam merumuskan kesimpulan. Menurut sugiyono,
analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
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mengorganisasikan data ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri

maupuwrang lain.

Terdapat tiga langkah yang perlu dilakukan dalam proses penglitian kualitatif

diantaranya redukasi data, penyajian data, pengambilan kesimpulan. Informasi lebih

detail
1.

genai ketiga tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
Redukasi data
Redukasi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok dalam bagian
data yang penting, menemukan tema dan polanya. Dengan demikian, setelah
melewati tahap ini, maka data akan memberikan gambaran yang jelas, dan
mempermudah  proses penelitian dalam melakukan pengumpulan data
berikutnya.
Penyajian data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian, bagan, tabel, hubungan antara kategori, flowchart dan lainnya. Dengan
tahapan ini, data yang disajikmu;lapal terorganisasian, tersusun dalam pola
hubungan sehingga mudah untuk dipahami.
Pengambilan kesimpulan
Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti-
kti yang valid dan konsisten saat penelitian mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang jelas dan kredibel, seperti yang telah di kemukakan bahwa
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah penelitian berada di lapangan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi adalah serangkaian komponen yang berhubungan
melakukan pencatatan dan pemprosesan data akuntansi menjadi sebuah informasi yang
berguna untuk organisasi dalam pengambilan keputusan. Sistem informasi akuntansi
didalam suatu perusahan merupakan bagian terbesar dalam mengelolah data keuangan
dari mencatat kegiatan transaksi yang telah terjadi kemudian menghasilkan informasi
yang berguna bagi pemakai untuk mepgapai tujuannya.

Menurut Marshall (2015:36) sistem informasi akuntansi adalah sebuah media
yang berfungsi untuk merekam, menyimpan, memproses, mengelola, merekam data
akuntansi dan data-data lainnya untuk menghasilkan sebuah informasi untuk para pihak
yang mengambil sebuah keputusan. Sistem informasi ini bisa berbentuk fisik misalnya
pada catatan manual maupun dalam catatan yang berkomputerisasi. Sistem informasi
akuntansi merupakan sebuah sistem primer dalam perusahaan ataupun organisasi untuk
menyediakan sekumpulan informasi kepada pengguna ataupun user yang membantu
dalam Elyelesaikan pekerjaanya

Menurut Krismiaji (2015:4) sistem informasi akuntansi adalah sistem yang
memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk
merencwkan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis.

Berdasarkan definisi parah ahli diatas dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi akuntansi adalah suatu kombinasi dari berbagai sumber daya yang dirancang
untuk memproses data akuntansi dan keuangan yang ada dan mengubahnya menjadi
informasi yang dibutuhkan perusahaan untuk pengambilan keputusan bagi pihak-pihak
yang berkepentingan.

Fungsi dan Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Fungsi utama sistem informasi akuntansi. Ada tiga fungsi utama dari sistem
informasi akuntansi yang disimpulkan oleh Romney & Steinbart (2006) yaitu sebagai
berikut:

I. Mengumpulkan dan menyimpan data dari semua aktivitas dan transaksi

perusahaan.
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2. Memproses data menjadi informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan
yang memungkinkan bagi pihak manajemen untuk melakukan perencanaa.

3. Menyediakan control yang cukup untuk menjaga asset dari organisasi termasuk
data. Kontrol ini memastikan bahwa data akan tersedia ketika dibutuhkan dan

data tersebut akurat serta dapat dipercaya.

Sistem informasi akuntansi biasanya dimanfaatkan untuk memaksimalkan

sebuah informasi akuntansi yang sudah tersusun, terpercaya, relevan, lengkap, dan tepat
waktu agar mudah dipahami dan bisa diuji sehingga menghasilkan informasi yang
bermanfaat dan berkualitas. Sehingga manajemen dapat mengambil keputusan dengan

baik melalui sistem informasi akuntansi.

Krismiaji (2010:33) juga memilik asumsi tentang tujuan SIA yaitu sebagai

berikut :

1. Sebagai media pengumpulan dan pemprosesan sebuah data yang diperoleh
terkait aktivitas di sebuah perusahaan sehingga proses suatu bisnis menjadi
ektif dan efisien.
2. Membantu pihak manajemen mendapatkan informasi untuk mengambil sebuah
keputusan.
3. Sebagai pengawasan yang memastikan bahwa data proses bisnis yang Dicatat
dan diproses sudah benar dan akurat, serta untuk menjadi media pelindung bagi

data, informasi, dan aset lainnya yang di milik oleh organisasi tersebut.

9]
Pengertian efektivitas

Efektivitas umumnya di pandang sebagai tingkat pencapaian tujuan operatif dan
operasional. Pada dasarnya efektivitas adalah tingkat pencapaian tugas sasaran
organisasi yang ditetapkan. Efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan,
sejauh mana seseorang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan. Ini
dapat di artikan, apabila suatu pekerjaan dapat dilakukan sesuai dengan yang
direncanakan, dapat dikatakan efektif tanpa memperhatikan waktu, tenaga dan yang
lainny

Mengenai efektivitas organisasi didasarkan pada teori sistem dan dimensi
waktu. Berdasarkan teori sistem bahwa efektivitas organisasi harus dapat

menggambarkan seluruh siklus input dan siklus output proses dan juga harus mampu




menggambarkan hubungan timbal balik yang harmonis antara organisasi dengan
lingkungan yang lebih luas. Sedangkan berdasarkan teori dimensi waktu bahwa
organisasi diartikan sebagai suatu elemen dari sistem yang lebih besar (lingkungan)
dengan melalui berbagai waktu dalam mengambil sumber daya, terus memprosesnya

dan akhirnya menjadi barang jadi yang akan dikembalikan kepada lingkungannya.

2.3.1 Efektivitas Sistem Informasi Aku si

Menurut Kristiani (2013) bahwa efektivitas merupakan ukuran mengenai
seberapa baik pekerjaan dapat dikerjakan dan sejauh mana seseorang mampu
menghasilkan keluaran sesuai yang diharapkan. Selain itu efektivitas Menurut Azhar
Susanto (2013:39) merupakan informasi yang harus sesuai dan secara lengkap
mendukung proses bisnis dan tugas pengguna serta disajikan dalam waktu dan format
yang tepat, konsisten dengan format sebelumnya sehingga mudah dimengerti.

Menurut Ratna Sari (2013) efektivitas adalah kemampuan untuk memilih tujuan
yang tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan,
menyangkut bagaimana melakukan perkerjaan yang benar. Efektivitas merupakan suatu
ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai, baik secara
kualitas maupun waktu, orientasinya adalah pada E]ua.ra.n (output) yang dihasilkan.

Berdasarkan penjelasan efektivitas dan sistem informasi akuntansi tersebut
dapat disimpulkan bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi adalah kumpulan
(integritas) dari sub-sub sistem/komponen baik fisik maupun non fisik yang saling
berhubungan bekerjasama satu sama lain untuk menghasilkan sebuah informasi yang
harus sesuai dan secara lengkap mendukung kebutuhan pemakai dalam mendukung

proses bisnis dan tugas disajikan secara tepat waktu dan mudah dimengerti oleh para

penggunanya.

232 Edikator Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Ralph M. Stair & Reynold ( 2012:32) indikator sistem informasi
akuntansi adalah sebagai berikut :
1. Kepuasan pengguna (user satisfaction), berkaitan dengan tingkat kepuasan
pengguna sistem informasi terhadap sistem dan output yang dihasilkan.
2. Pengguna sistem (system use), berkaitan dengan penggunaan sistem informasi
oleh pengguna. Penggunaan sistem diukur sebagai frekuensi penggunaan, waktu

penggunaan, jumlah akses, pola penggunaan, dan ketergantungan. Dampak
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9

ektivitas sistem informasi akuntansi yaitu :

]

2)

Pengertian Transparansi

individunya diukur dari segi kinerja dan pengambilan keputusan keputusan

kinerja.

Menurut Azhar Susanto (2017:322) bahwa indikator dalam mengukur

Kinerja

Sistem hﬁus dapat menyediakan hasil kinerja yang diperoleh selama periode
tertentu (troughput) dan waktu respon yang cukup.

Informasi atau data

Sistem hw mampu menghasilakan informasi yang dapat memberikan manfaat
dan juga informasi yang dapat digunakan untuk mengevaluasi dan menemukan
masalah dalam merealisasikan rencana dan menemukan kesempatan untuk
memperbaiki penyimpangan.

Ekonomis

Sistem harus dapat menawarkan tingkat dan kapasitas pelayanan yang memadai
untuk mengurangi biaya atau meningkatkan keuntungan bisnis.

Pengendalian

Sistem harus memiliki pencegah atau dapat mendeteksi kecurangan atau
kegagalan sistem dan menjamin keamanan dari data informasi perusahan.
Efisiensi

Sistem harus menggunakan secara maksimum sumber yang tersedia termasuk
orang, waktu, aliran form, meminimalkan penundaan proses, dan semacamnya
dengan meningkatkan ourput dengan menimalkan inpuz.

Pelayanan

Sistem dapat menyediakan layanan yang diinginkan pada siapa saja yang

membutuhkannya. Sistem juga harus fleksibel dan dapat dikembangkan.

Transparansi berasal dari kata transparent yang memiliki arti jelas, nyata dan

bersifat terbuka. Istilah transparansi dapat diartikan sebagai kejelasan atau keterbukaan

informasi. Transparansi adalah prinsip yang menjamin akses atau kebebasan bagi setiap

orang untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pemerintah, yakni

informasi tentang kebijakan, proses pembuatan dan pelaksanaanya, serta hasil-hasil

yang dicapai.
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Transparansi merupakan sebuah langkah yang dilakukan oleh sebuah organisasi
baik organisasi pemerintah maupun non-pemerintah dengan mempublikasikan
informasi baik informasi keunangan atau informasi lainnya yang ditujukan pada bagi
setiap orang untuk dapat mengakses dan mengetahui setiap kegiatan yang dilakukan
oleh organisasi. Dalam hal ini, transparansi memberikan kebebasan seluas-luasnya bagi
setiap pihak yang membutuhkan data informasi tersebut untuk dapat menerimanya
dengan sebenar-hgparnya.

Menurut Hoa & Zamor (2017) transparansi adalah mengetahui tentang apa yang
institusi pemerintah dan pejabat publik lakukan, serta pembenaran atas keputusan atau
tindakan mereka. Transparansi adalah bentuk dari kemampuan masyarakat untuk
memperoleh dan mengakses informasi dengan mudah, dan informasi tersebut disajikan
secara terbuka melalui media publik sehingga transparansi menitik beratkan pada
keterbuﬁan informasi dan diseminasi informasi publik.

Beberapa manfaat penting dengan adanya transparansi anggaran Menurut
(Andrianto, 2007), yaitu:

1. Mencegah korupsi

Lebih mudah mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan kebijikan

Meningkatkan akuntabilitas pemerintah sehingga masyarakat akan lebih mampu

mengukur kinerja pemerintah

4. Meningkatkan kepercayaan terhadap komitmen pemerintah untuk memutuskan
kebijakan tertentu

5. Menguatkan kohesi, karena kepercayaan publik terhadap pemerintah akan
terbentuk

Transparansi menjadi sangat penting bagi pelaksanaan fungsi-fungsi
pemerintahan dalam menjalankan mandat dari rakyat. Mengingat pemerintah saat
memiliki kewenangan mengambil berbagai keputusan penting yang berdampak bagi
orang banyak, pemerintah harus menyediakan informasi yang lengkap mengenai apa
yang dikerjakannya. Dengan demikian, transparansi menjadi instrumen penting yang
dapat menyelamatkan uang rakyat dari penyalahgunaan vang yang buka menjadi

kewenangannya.
2.4.1 Indikator Transparansi
Menurut Shafratunnisa 2015 bahwa indikator transparansi adalah sebagai berikut :

1. Adanya musyawarah yang melibatkan masyarakat.
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2. Adanya akses informasi dan keterbukaan yang jelas mengenai perencanaan dan
pelaksanaan.

3. Adanya akses informasi dan keterbukaan yang jelas mengenai pertanggung
jawaban.

24.2 Prinsip Dasar paransi
Menurut Irfan 2017:18 mengemukakan ada 6 prinsip dalam transparansi yaitu
sebagai berikut :

1. Adanya informasi yang mudah dipahami serta dapat diakses mengenai informasi
dana, cara pelaksanaan, proses pelaksanaan, serta bentuk bantuan atau program.

2. Adanya informasi yang dipublikasikan serta adanya media yang mengakses
informasi mengenai proses kegiatan dan detail keuangan.

3. Adanya laporan berkala yang disertai dokumen atan bukti mengenai
pendayagunaan sumberdaya alam dalam perkembangan proyek yang dapat diakses
oleh umum/publik.

4. Adanya laporan tahunan mengenai keuangan serta pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan oleh desa dan disertai dengan dokumen atau bukti.

5. Adanya website atau media yang digunakan dalam mempublikasikan kegiatan
yang dilakukan dalam organisasi desa.

6. Adanya pedoman dalam melakukan penyebaran informasi.

?.5 Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
2.5.1 Pengertian Badan Usaha Milik

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah usaha yang seluruh atan sebagian

besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaaan langsung yang bersumber dari

dana kekayaan desa yang sudah dipisahkan tersendiri guna mengelola aset, jasa

pelayanan dan usaha lainnya untuk dapat digunakan sebesar-besarnya dalam

kesejahteraan masyarakat.

BUMDes dapat dijadikan sebagai wadah masyarakat desa dalam melakukan

pemberdayaan dan kemandirian suatu desa dari berbagai potensi desa yang dapat

ditawarkan. BUMDes merupakan suatu lembaga yang ditugaskan desa untuk

menyejahterakan masyarakat, mampu menyediakan kebutuhan dan manfaat bagi

masyarakat, pembentukan suatu BUMDes diharapkan dapat menjadi penggerak
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ckonomi lokal didasarkan dari kebutuhan, potensi, dan kapasitas desa, untuk dapat
meningkatkan kesejahtraan masyarakat.
2.5.2 Dasar Hukum BUMDes

Landasan hukum pendirian BUMDes adalah Undang-Undang no 32 tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah dan PP no 72 tahun 2005 tentang Desa. Pada UU no 32
tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah pasal 213 ayat 1 yang berbunyi “Desa bisa
mendirikan badan usaha milik desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang dimiliki
desa”. Sedangkan untuk PP no 72 tahun 2005 tentang Desa ada beberapa pasal

diantaranya yaitu :
Pasal 78

1. Dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan desa, pemerintah desa bisa
mengatasinya dengan mendirikan badan usaha milik desa yang sesuai dengan
kebutuhan dan potensi desa.

2. Pembentukan badan vsaha milik desa diterapkan dengan peraturan desa yang
berpedoman pada peraturan perundang-undangan.

3. Bentuk badan usaha milik desa harus berlandaskan pada hukum.

Pasal 79

1. Badan usaha milik desa merupakan usaha yang dikelola oleh pemerintah desa.
2. Permodalan bada usaha milik desa berasal dari :

* Pemerintah desa

e Tabungan masyarakat

* Bantua pemerintah pusat, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota

* Pinjaman dari berbagai pihak

e Kerjasama dan bagi hasil dengan pihak lain.
3. Kepengurusan badan usaha milik desa terdiri dari pemerintahan desa dan

masyarakat.
Pasal 80

1. Badan usaha milik desa memiliki wewenang untuk melakukan peminjaman

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang ada.
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2. Pinjaman bisa didapat badan usaha milik desa setelah mendapat persetujuan dan

izin dari BPD.
Pasal 81

1. Ketentuan tentang mengenai tata cara pembentukan dan pengelolaan badan
usaha milik desa diatur dalam peraturan daerah kabupaten/kota.

2. Peraturan daerah kabupaten/kota memuat beberapa hal penting, diantaranya :
¢ Bentuk badan hukum
e Kepengurusan
e Hak dan kewajiban
e Permodalan
e Bagi hasil usaha atau keuntungan
e Kerjasama dengan pihak ke-3

e Mekanismes pengelolaan dan pertanggungjawaban.

253 Tujuaﬁendirian BUMDes
Menurut Peraturan Menteri Desa, Pengembangan Daerah Tertinggal Dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015, tujuan dan didirikannya
BUMDes adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan perekonomian desa.
Mengoptimalkan asset desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa.
Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa.

Mengembangkan rencana kerja sama antara desa atau pihak ketiga.

wm B W M

Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan layanan
umum warga‘

Membuka lapangan kerja.

Menigkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan umum,

pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa.

254 Ciri-CEBadan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah entitas usaha yang dimiliki,
dikelola, dan dikembangkan oleh pemerintah desa an tujuan meningkatkan

kesejahteraan masyarakat desa. Berikut adalah beberapa ciri-ciri BUMDes yaitu :
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l. Kekuasaannya penuh ditangan desa, dan dikelolah bersama masyarakat desa

2. Modal bersama yakni bersumber dari desa sebesar 51% dan dari masyarakat
49% . dilakukan dengan cara penyertaan modal (saham atau andil).

3. Menggunakan falsafah bisnis yang berakar dari budaya lokal untuk melakukan
kegiatan operasional. Proses operasionalisasi ini di kontrol bersama BPD,
Pemerintah Desa Dan Masyarakat.

4. Untuk bidang yang dipilih bagi badan usaha desa disesuaikan dengan potensi
dan informasi pasar.

5. Keuntungan yang diperoleh dari produksi dan penjualan ditujukan untuk
meningkatkan kesejahteraanan anggota dan masyarakat desa.

6. mbcrian fasilitas dan pengawasan dilakukan oleh pemerintah provinsi,

pemerintah kabupaten, dan pemerintah desa.

2.5.5 Prinsip Pengelolaan Dana I-iEUMDes
Prinsip-prinssip pengelolaan badan usaha milik desa (BUMDes) peﬁlg untuk
diuraikan agar dipahami dan dipersepsikan dengan cara yang sama oleh pemerintah
desa anggota (penyertaan modal), BPD, pemerintah kabupaten dan masyarakat.
Menurut kamaroesid (2016:20) terdapat 6 (enam) prinsip dalam pengelolaan BUMDes
yaitu:

a. Kooperatif: Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus mampu
melakukan kerjasama yang baik demi perkembangan dan kelangsungan hidup
usahanya.

b. Partisipatif: Semua komponen yang terkibat di dalam BUMDes harus bersedia
secara sukarela atau diminta memberikan dukungan dan kontribusi yang dapat
mendorong kemajuan usaha BUMDes.

¢. Emansipatif: Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus
diperlalukan sama tanpa memandang golongan, suku dan agama.

d. Transparan: Aktivitas yang berpengaruh terhadap kepentingan masyarakat
umum harus dapat diketahui oleh segenap lapisan masyarakat dengan mudah
dan terbuka.

e. Akuntabel: Seluruh kegiatan usaha harus dapat dipertanggung jawabkan secara
teknis maupun administratif.

f. Sustainabel: Kegiatan usaha harus dapat dikembangkan dan dilestarikan oleh
masyarakat dalam wadah BUMDes.

?
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Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul Peneliti Hasil Penelitian
neliti .

1 Ghonimah Implementasi Sistem Hasil dari penelitian ini
Zumroatun Informasi Akuntansi menunjukan bahwa adanya aset
Ainiyah, Dalam Meningkatkan yang relatif besar pada BUMDes
Yubiharto Transparansi Pengelolaan | Astagina baik yang berasal dari
Dan Anisa Keuangan Badan Usaha | APBDes penyertaan modal,
Trisna Milik Desa (BUMDes) persekutuan dan hasil yang
Wardani Astagina diperoleh, kemudian dalam
(2022) pengelolaan keuangan harus

dapat menerapkan SIA yang

telah ditetapkan, dengan tujuan
untuk memudahkan pengelola
dan berdampak pada
akuntabilitas laporan keuangan.
Namun sampai saat ini finansial
pengelola BUMDes Astagina
belum menerapkan SIA,
sehingga prosesnya transparan

belum optimal.

2 Putu Mega
Leni Kusuma
Yanti, Lucy
Sri Musmini
(2020)

Menerapkan Sistem
Informasi Akuntansi
Dalam Meningkatkan
Transparansi Pengelolaan
Keuangan Pamsimas
Pada BUMDes Giri
Artha

Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa sisﬁn informasi
akuntansi yang diterapkan olch
BUMDes Giri Artha adalah
sebuah aplikasi pambumdesa
yang mampu meningkatkan

transparansi
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Y anti dan
Euis
Nurlaelasari

(2022)

Sistem Informasi
Akuntansi Berbasis Web
Sebagai Transparansi
Dan Sinkronisasi Dalam
Pengelolaan BUMDes

Kabupaten Karawang

Menunjukan bahwa sistem
pengelolaan keuangan BUMDes
berbasis web dibuat sebagai
bentuk transparansi karena bisa
diakses oleh masyarakat umum.
Sistem pengelolaan BUMDes ini
dibuat sebagai bentuk
transparansi untuk memudahkan
pihak pengelola BUMDes dan
pemerintah dalam mengakses
laporan keuangan yang disajikan
dan sistemini dibuat berbasis
web dengan tujuan agar
pengelolaannya lebih baik dan
terarah sehingga hasil
laporannya bisa terintegrasi serta

usat.

Dina irawati,
diana
elvianita
martanti

(2017)

Transparansi Pengelolaan
Laporan Keuangan
BUMDes Terhadap
Pelaporan Aset Desa
(Studi Fenomenologi
Pada BUMDes Desa
Karangbendo Kec
Ponggok Kab Blitar)

Hasil dari penelitian ini adalah
praktik dari akuntansi yang
bersifat transparan dalam bentuk
laporan keuangan yang dimiliki
oleh BUMDes dan pihak Kantor
Desa Karangbendo dalam
melaporkan pertambahan aset
yang dimiliki oleh instansi
dengan panduan “buku data
tanah di desa atau kelurahan asal

bupaten™.

gclmi D.

Lantowa dan
Fitri

Melynsyah

Pemanfaatan Sistem
Informasi Akuntansi
(SIA) Dalam
Meningkatkan Kinerja

ahwa manfaat sistem informasi
akuntansi dalam pengelolaan
keuangan BUMDes dapat

diterima oleh pengurus
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1
Yusuf (2023) | Pengelolaan Keuangan BUMDes dan juga aparat desa,

Badan Usaha Milik Desa | hal ini bisa dilihat dari
(BUMDes) di Kabupaten | antusiasme peserta yang

Gorontalo mengikuti sosialisasi ini
sehingganya program ini dapat
dilanjutkan. Kendala utama yang
dihadapi selama pelaksanaan
kegiatan adalah pemahaman dari
pengurus BUMDes tentang
tatacara penggunaan sistem ini
dan kendala teknis yang lain
masih kurangnya kemampuan
dan modal serta teknologi yang
masih sangat sederhana
sehingganya pengelolaan dan

pencatatan keuangan BUMDes

masih sifatnya sangat sederhana.

2.7 Kerangka Berpikir/ konseptual

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaiman teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidenliﬂmsi sebagai masalah yang
penting. (Sugiyono 2019:95). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kerangka berpikir merupakan suatu perbandingan yang menjelaskan bagaimana
teori yaﬁ satu berhubungan dengan teori lainnya yang sudah di kumpulkan.

Penelitian yang berjudul “Analisis Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
Dalam Meniggkatkan Transparansi Pengelolaan Keuangan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDeghi Desa Simae ‘asi Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat” memiliki
masalah dalam penerapan sistem informasi akuntwi yang tidak optimal dalam
pengelolaan keuangan BUMDes di Desa Simae’asi. Dalam hal ini penerapan sistem
informasi akuntansi mempunyai peran penting dalam pengambilan keputusan baik oleh
pihak internal maupun eksternal meskipun terkadang penggunaan SIA berbasis
komputer masih sulit untuk diterapkan dengan sempurna karena keterbatasan sumber

daya manusianya. Selain itu sistem informasi dapat menjadi wadah untuk
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menyampaikan informasi yang berkaitan dengan kegiatan usaha yang dijalankan
khususnya informasi keuangan sehingga dengan kualitas ﬂ'stcm informasi akuntansi
akan dapat kemudahan akses informasi dan meningkatkan transparansi. Dengan begitu
akan memberikan pengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan BlﬁDes serta akan
lebih mudah untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Maka kerangka berpikir
pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Penerarmsislem informasi akuntansi yang tidak
optimal dalam pengelolaan keuangan BUMDes

v v

Kualitas sistem informasi akuntansi Transparansi pengelolaan keuangan
*  Akurasi data +  Keterbukaan informasi
»  Kecepatan pemprosesan keuangan
*  Keterpercayaan sistem »  Pelaporan yang tepat wakitu
»  Kemudahan pengguna *  Aksesibilitas laporan keuangan

s e

peningkatan transparansi
pengelolaan kevangan B UM Des
dan kepercayaan masyarakat

v
Kesimpulan dan saran
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BAB III

HASIL E.N PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
3.1.1 Sejarah Singkat Desa Simae’asi
Desa simae’asi adalah desa adat yang berdiri pada tahun 1921, yang pada saat
itu terdiri dari 3 (tiga) perkampungan yaitu:
1. Kampung Lélomoyo
2. Kampung Lasara Bahili

3. Kampung Sisobandao dan Sit6 Omo

Pada tahun 1921 pindah ke pinggir jalan besar (vang sekarang menjadi lintasan
umum menuju Kantor Bupati Nias Barat atau Jin. Soekarno Hatta) dan dibawa
koordinir IDANO GULO alias AMA MBOHOU GULO diadakan pertemuan atau
musyawarah untuk menyatukan tiga kampung menjadi satu Desa dan mengubah nama
tiga kampung menjadi “DESA SIMAE’ASI” yang artinya “Simane Asi atau Seperti
Laut” dimana nama ini didasari karena di wilayah Desa Simae’asi terdapat suatu mata
air yang asin (seperti air laut namun keruh) atau yang lebih dikenal masyarakat dengan

nama “Umbu Asi”.
Kepala kampung Lasara Bahili, Sisobandao dan Sit6lu Omo pada tahun:

1. 1920-1924 di pimpin oleh Atuld’6 Gulé alias Ama Bo'o Guld;

2. 1924-1926 di pimpin oleh Atuléwa Waruwu alias Ama Gefo Guld;
Sedangkan Kampung Lolomoyo Tahun:

1. 1920-1924 di pimpin oleh Fangaro Guld alias Ama Zohahau Gulo;

2. 1924-1926 di pimpin oleh Fataba Gul6 alias Ama D&’i Guld;

Pernyataan diatas merupakan sejarah terbentuknya Desa Simae’asi dari awal

terbentuk sampai sekarang ini, yang sudah menjadi satu desa dan satu pemimpinnya.

3.1.2 Visi dan Misi Desa Simae’asi
Dengan tcrbcrﬁnya desa simae’asi maka adapun visi dan misi yang terdapat
dalam pemerintahan Desa Simae’asi, Kecamatan Mandrehe, Kabupaten Nias Barat
yaitu antara lain:

a. Visi
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Adapun visi dari desa simae’asi antara lain sebagai berikut:

“Menuju Pemerintahan Desa yang lebih baik, mengabdi, mendengarkan dan

menindaklanjuti segala aspirasi masyarakat dalam menjalankan roda Pemerintahan

Desa Simae’asi yang bersih, jujur, bebas dari KKN dan transparansi guna

terwujudnya kemandirian a‘a simae’asi yang tangguh berbasis ekonomi

kerakyatan, pemberdayaan sumber daya alam, sumber daya manusia dalam

mpcrncrintahan yang adil dan takut akan Tuhan™.
b. Misi

Misi merupakan tujuan jangka lebih ek dari visi yang menunjang

keberhasilan tercapainnya sebuah visi. Dalam meraih visi desa simae’asi seperti

yang sudah dijabarkan di atas dengan mempertimbangan potensi dan hambatan baik

internal maupun eksternal, maka Misi desa simae’asi adalah sebagai berikut:

Mela akan pembangunan desa dengan sebenar-benarnya yang berpedoman
pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) yang
dilandaskan oleh mufakat masyarakat desa simae asi;

Melaksanakan pembangunan Desa Simae’asi sesuai dengan kebutuhan
masyarakaﬁrutmna pembangunan sumber air bersih dan pembukaan badan
jalan baru yang menghubungkan dusun ke dusun dan desa ke desa;
Pemberdayaan masyarakat yang didanai oleh pemerintahan pusat dan daerah
dilaksanakan dengan efektif dan efesiensi melalui aspirasi masyarakat dengan
musyarawah mufakat dari seluruh masyarakat;

Memprioritaskan pembangunan yang lebih bermanfaat bagi masyarakat desa
simae’asi guna aﬂ' masyarakat lebih menikmati pembangunan yang dimaksud;
Membangunan kerja sama yang lebih baik dengan lembaga-lembaga desa
selaku mitra kerja sama sehingga roda pemerintahan desa lebih berkualitas;
Melaksanakan pelayanan yang lebih baik, dekat serta muda demi kepentingan
masyarakat;

Memelihara kerukunan serta toleransi dalam beragaman sehingga dapat tercipta
kehidupan yang lebih nyaman dan tentram;

Peningkatan peran dan kegiatan organisasi pemuda desa simae'asi dalam

kehidupan masyarakat.
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3.1.3 Data Statistik Warga Desa Simae’asi
Berdasarkan data statistik warga desa simae’asi pada tahun 2023-2024 axarga
desa simae’asi keseluruhan berjumlah 1.711 orang, yang berdiri dari 389 KK dengan
jumlah laki-laki 863 orang dan jumlah perempuan 848 orang. Dengan jumlah
keseluruhan penduduk desa simae’asi yang banyak adapun kepadatan penduduk 191,56
KM. Dari data yang telah didapat bahwasanya warga desa simae’asi ini mempunyai

banyak KK yang berbeda-beda jumlah setiap keluarga.

3.1.4 Mata Pencaharian Warga Desa Simae’asi

Secara umum, mata pencaharian warga desa simae’asi berbagai macam dan
penghasilan tidak merata sehingga mempengaruhi tarif kebutuhan sehari-hari. Mata
pencaharian warga desa simae’asi , mulai dari pertanian, pedagang, pertenakan, TNI,
POLRI, dan PNS. Tingkat pendapatan desa simae’asi masih rata-rata karena masih
banyak warga vang bekerja dibidang pertanian seperti bersawah dan menderes karet.
Dimana pertania merupakan salah satu mata pencaharian warga desa simae’asi yang
paling utama, sehingga warga desa simae’asi lebih fokus pada pertanian untuk menjadi
mata pencaharian sehari-hari.

3.1.5 Struktur Organisasi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Struktur organisasi merupakan suatu gambaran dalam sebuah organisasi atau
kelompok dalam untuk menunjukkan bagaimana tanggungjawab terhadap tugas dan
wewenang masing-masing secara formal dibagi, dikelompokkan dan dikoordinasikan
secara formal. Struktur organisasi dalam BUMDes Lalawa'auri y dapat
memudahkan untuk menyesuaikan dalam setiap tanggungjawab terhadap tugas dan

wenang masing-masing. Adapun struktur organisasi BUMDes Lalawa’auri yaitu

sebagai berikut:
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Gambar 4.1

Struktur Organisasi Bumdes Lalawa’auri

BPD KOMISARIS
KEPALA DESA

PENGAWAS

DIREKTUR

SEKRETARIS BENDAHARA

MANAIJER UNIT USAHA

Sumber: Peraturan Pemerintah Tahun 2021

Sesuai dengan temuan yang pcncliﬁapatkan dilapangan penelitian, secara
umum tugas, hak dan kewajiban pengurus badan usaha milik desa dalam Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2021 Tentang Susunan
Organisasi Dan Tata Kerja BUMDes yaitu:

a. Komisaris BUMDes

Penasehat atau Komisaris BUMDes mempunyai tugas melaksanakan dan
memberikan nasehat kepada pelaksana operasional atau direksi dalam menjalankan
kegiatan pengelolaan usaha desa. Komisaris BUMDes juga mempunyai tugas
melalukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada pelaksana operasional
dalam menjalankan kegiatan pengurusan dan pengelolaan usaha desa, berdasar visi
dan misi dalam RPJM Desa.

Tugas, hak dan Kewajiban komisaris BUMDes lainnya, berdasarkan
pembahasan dan sepakat yang disepakati dalam musyawarah desa yang
diselenggarakan oleh BPD, dan hasilnya dituangkan dalam anggaran dasar dan
anggaran rumah tangga BUMDes.

b. Pengawas BUMDes
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Pengawas BUMDes mempunyai tugas mengawasi semua kegiatan dan

memberikan nasihat kepada pelaksana operasional ata direksi dalam menjalankan

kegiatan pengelolaan usaha desa. Pengawasan dalam melaksanakan tugas

mempunyai kewenangan antara lain sebagai berikut:

L.

Meminta Laporan Pertanggung Jawaban Pelaksana Operasional setiap akhir

tahun;

2. Meminta Laporan Rincian Neraca rugi laba dan penjelasan-penjelasan atas
pelaksanaan kegiatan bumdes baik usaha yang berbada hukum privat dan tidak
berbadan hukum privat;

3. Pengangkatan dan Pemberhentian Pengurus/Pelaksanaan Operasional.

Direktur BUMDes

Direktur BUMDes adalah orang yang memimpin, mengendalikan dan

bertanggungjawab atas keselurahan aktivitas BUMDes mulai dari perencanaan

usaha, pelaksanaan kegiatan, manajemen dan keuangan.

Tugas direktur Bumdes, secara umum dapat diuraikan sebagai berikut:
Memimpin, mengelola dan mengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
dan unit-unit usahanya sesuai AD/ART BUM Des;

Merumuskan Standar Operasional Prosedur (SOP) Unit-Unit Usaha BUMDes;
Merumusan kebijakan operasional pengelolaan BUMDes;

Melakukan pengendalian kegiatan usaha BUMDes baik internal maupun
eksternal;

Mengangkat dan memberhentikan anggota pengelola Badan Usaha Milik Desa
dengan persetujuan komisaris/pembinaan BUMDes;

Mewakili BUMDes dalam dan di luar pengadilan atau menunjuk kuasa hukum
untuk mewakilinya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
Bertindak atas nama lembaga Bumdes untuk mengadakan perjanjian kerja
sama dengan pihak ketiga dalam mengembangkan usaha dan berkoordinasi
dengan komisaris;

Melaporkan kinerja kegiatan dan keadaan keuangan Bumdes secara berkala
kepada komisaris dan pengawas Bumdes; dan

Menyusun dan melaporkan laporan kegiatan usaha dan keuangan BUMDes
akhir tahun kepada komisaris/kepala desa, baik itu usaha tidak berbadan

hukum maupun usaha yang berbadan hukum privat.
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d. Sekretaris BUMDes

Sekretari BUMDes mempunyai tugas melaksanakan fungsi pengelolaan

administrasi Usaha Badan Usaha Milik Desa. Tugas sekretaris BUMDes,

diantaranya sebagai berikut:

1.
72
g

Melaksanakan tugas kesekretarisan untuk mendukung kegiatan direktur
Melaksanakan administrasi umum kegiatan operasional BUMDes
Melaksanakan kebijakan operasional pengelolaan fungsi administrasi setiap
unit usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Melaksanakan administrasi pembukuan keuangan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes)

Menyusun administrasi pengawasan dan pengendalian pelaksanaan tugas
pengelola unit usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Mengelola surat menyurat secara umum

Melaksanakan kearsipan

Mengelola data dan informasi unit usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).

e. Bendahara BUMDes
Tugas Bendahara BUMDes, antara lain sebagai berikut:

L

e~ |

Melaksanakan kebijakan operasional pengelolaan fungsi keuangan unit usaha
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Melaksanakan strategi pengelolaan unit usaha Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes)

Menyusun pembukuan penerimaan dan pengeluaran keuangan unit usaha
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Mengelola gaji dan insentif pengurus unit usaha pengelola belanja dan
pengadaan barang/jasa unit usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Pengelola penerima keuangan unit usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Menyusun laporan pengelolaan keuangan unit usaha Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes)

Melaporkan posisi keuangan kepada direktur secara sistematis, dapat
dipertanggung jawabkan dan menunjukan kondisi keuangan dan kelayakan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Mengeluarkan vang berdasarkan bukti-bukti yang sah
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9. Mengantar likwiditas sesuai dengan keperluan

10. Menyetorkan uang ke bank setelah mendapatkan persetujuan dari direktur.

f. Manajer Unit Usaha BUMDes
Kepala atau Manajer Unit Usaha BUMDes mempunyai tugas membantu
direktur dalam mengelola, mengembangkan dan mengurus usaha-usaha BUMDes
yang sesuai dengan potensi desa dan kebutuhan masyarakat.
Tugas manajer unit usaha BUMDes, antara lain dapat disebutkan sebagai
berikut:

1. Memimpin unit usaha dan tanggungjawab kepada Direktur;

2. Mencari sumber-sumber pendapatan unit usaha dan melaksanakan usaha yang
sesuai dengan kegiatan unitnya;

3. Melakukan pengendalian dan pembinaan bagi kegiatan di unit yang
dipimpinnya serta mengkoordinasikan keluar maupun kedalam untuk
membangun relasi usaha yang baik;

4. Mengatur efektifitas kinerja staff di masing-masing unit usaha;

5. Berkoordinasi dengan Direktur untuk mengangkat tenaga pendukung dan atau
tenaga teknis yang di perlukan;

6. Melaporkan pelaksanaan kegiatan usaha dan laporan keuangan kepada
Direktur dan bendahara; dan

7. Membangun jaringan kerja usaha unit terhadap pihak-pihak terkait dan
melaporkan hasilnya kepada Direktur.

3.2 Pembahasa
3.2.1 Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Dalam Meningkatkan Transparansi
Pengelolaan Keuangan BUMDes
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 01% peneliti, narasumber
menjelaskan bahwa BUMDes Lalawa’auri di desa simae’asi merupakan badan hukum
yang didirikan oleh desa dan/atau bersama desa-desa guna mengelola usaha,
memanfaatkan aset, mengembangkan investasi dan produktivitas, menyediakan jasa
pelayanan, dan/atau menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesar-besarnya

kesejahteraan masyarakat desa.
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1.

2,

gustem Informasi Akuntansi

Dalam mendukung aktigitas pengelolaan keuangan BUMDes untuk
mencapai tujuannya, BUMDes membutuhkan sistem informasi akuntansi yang
dapat menghasilkan informasi dalam proses pengambilan keputusan yang akurat.
Sistem y digunakan pada BUMDes Lalawa’auri Desa Simae’asi Kabupaten
Nias Barat adalah semi manual yaitu dengageeara manual dan juga menggunakan
sistem komputerisasi berbantuan program SIA BUMDes. Dimana aplikasi SIA
BUMDes adalah aplikasi sistem informasi akuntansi badan usaha milik desa.
Aplikasi ini dikembangkan diJgunching oleh BPKP (Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan) dimana%pat digunakan oleh seluruh BUMDes di indonesia.
SIA BUMDes adalah aplikasi yang t diluncurkan oleh BPKP berbasis offline
dan dapat didownload secara gratis. Aplikasi ini sudah m t dukungan dari
berbagai elemen, baik itu pemerintah, DPR, maupun KPK. Melalui aplikasi SIA
BUMDes ini manajemen akuntansi BUMDes baik itu pembukuan (pencatatan
transaksi keuangan) maupun pelaporan (laporan keuangan BUMDes) dapat
dilakukan secara propesional dan aplikatif.

Pada saat terjadi transaksi, bagian kasir akan mencatat transaksi dalam
bentuk bukti kas masuk, bukti kas keluar dan jurnal yang akan diserahkan kepada
sekretaris. Ketika data tersebut sampai di sekretaris maka dilakukan penginputan
data pada komputer dengan lﬁram bantuan SIA BUMDes. Sistem informasi
akuntansi juga dapat juga membantu dan memberikan kemudahan dalam
penyusunan laporan keuangan serta dapat menghasilkan laporan keuangan yang
mungkin lebih baik dari sebelumnya untuk dijadikan sebagai dasar evaluasi dan
pengambilan keputusan serta dapat meningkatkan kepercayaan masyarat terhadap
pengelolaan keuangan BUMDes, mengoptimalkan penggunaan dana, dan
memastikan bahwa tujuan pembangunan desa dapat tercapai dengan baik.

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Ratnaningsih (2014:2) sistem at dikatakan efektif apabila
sistem mampu menghasilkan informasi yang dapat diterima dan mampu memenuhi
harapan informasi secara tepapgavaktu (timely), akurat (accurate) dan dapat
dipercaya (reliable). Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang

diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya dicapai.
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Efektivitas sistem informasi akuntansi mampu meningkatkan transparansi
dalam pengelolaan keuangan di BUMDes, dimana sistem informasi yang efektif
dapat mendukung kebutuhan pemakaian dalam pencatatan transaksi keuangan
secara otomatis dan sistematis sehingga mengurangi resiko kesalahan manual dan
meminimalkan potensi manipulasi data. Efektivitas dari segi tepat waktu (timely)
pada BUMDes Lalawa’auri Desa Simae’asi sudah efektif. dikarenakan
pelaporannya sudah selesai dengan akuntansi yaitu dengan adanya slip jurnal,
neraca, ]apém laba/rugi serta laporan setip bulannya tetap diserahkan kepada
pengawas, pemerintah desa, dan dinas pemberdayaan masyarakat desa (BPD) dan
setiap akhir tahun diserahkan ke masyarakat umum dan pemerintah desa meskipun
ada keterlambatan tetapi penyerahan paling lambat diserahkan pada bulan januari

minggu kedua.

Transparansi Pengelolaan Keuangan Bumdes Lalawa’auri

engembangkan sistem informasi akuntansi yang efektif, maka dapat
meningkatkan transparansi dalam pengelolaan keuangan agar informasi yang
dihasilkan dapat membantu pengelolaan data yang lebih cepat, efektif dan efesien.
Transparansi dapat dikatakan sebagai suatu aturan yang membentuk dan
mengupayakan pelaporan, kebijakan-kebijakan yang relevan, informasi lebih
mudah diakses dan kredibel (Sriwijayanti, 2018:30). Transparansi bermakna
tersediannya informasi yang cukup, akurat dan tepat waktu tentang kebijakan
pl.lblik,ﬂl proses pembentukannya.

Transparansi laporan keuangan BUMDes merupakan hal yang sangat
penting dan tentunya diperlukan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan
usaha BUMDes. Selain itu, transparansi laporan keuangan BUMDes ini bertujuan
untuk menyampaikan perihal laba penjualan, laba dan rugi maupun struktur
permodalan. Prinsip atau asas transparansi memiliki sebuah arti keterbukaan
kepada masyarakat mengenai informasi yang benar, jujur, dan tidak diskriminatif
tentang pengelolaan keuangan desa dalam setiap tahapannya, baik dalam
perencanaan dan penganggaran, pelaksanaan anggaran, pertanggung-jawaban
maupun hasil pemeriksaan dengan dasar tetap memperhatikan perlindungan atas

hak asasi pribadi, golongan, dan rahasia desa.
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Kendala Dan Solusi Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Dalam
Meningkatkan Transparansi Pengelolaan Keuangan BUMDes Lalawa’auri
Desa Simae’asi
Menurut taufan adi kurniawan, (2020:5) sistem informasi akuntansi
merupakan sistem yang digunakan untuk memproses data dan transaksi dengan
tujuan menyediakan informasi yang diperlukan user untuk merencanakan,
mengendalikan dan mengoperasikan bisnjg, Adapun kendala dalam penerapan
sistem informasi akuntansi untuk BUMDes piranti keras, piranti lunak dan personal
dalam perusahaan.
a. Piranti Keras
alam wawancara yang dilakukan pada BUMDes Lalawa’auri Desa Simae’asi
mengungkapkan kendala dalam penerapan sistem informasi ﬂﬁl’ltﬂl‘lsi semi
manual dari segi piranti keras yang digunakan yaitu komputer sering macet,
kanya suka lambat dan kadang kerjanya juga lelet.
Elusi atas kendala dalam penerapan sistem informasi akuntansi semi manul
dari segi piranti keras disampaikan oleh sekretaris BUMDes Lalawa’auri
adalah mencari spesifikasi yang lebih tinggi.
b.  Sumber Daya Manusia (SDM)
mentara itu, kepala BUMDes lalawa’auri desa simae’asi mengungkapkan
dalam penerapan sistem informasi akuntansi semi manual dari segi personal
(sumber daya manusia) yang tersedia, menyatakan dalam hasil wawancara

bahwa, kurangnya pemahaman personal terhadap sistem informasi akuntansi.
Solusi atas kendala dalam penerapan sistem informasi akuntansi semi
manual dari segi sumber daya manusia (SDM) adalah untuk terus meningkatkan

pelatihan-pelatihan.
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3.2.2 Perancangan Aliran Estem Informasi Akuntansi Pada BUMDes

Berikut flowchart sistem informasi akuntansi pada BUMDes Lalawa’auri di

Desa Simae asi Disajikan sebagai berikut:

Nasabah Kasir (bendahara) Sekretaris Pimpinan
Qo) ol ot | [rcmomanas | [ T
P keuangan

masuk/keluar

Membuat laporan
keuangan

Laporan
keuangan

L

embuat
Memori
Bukti Kas
Masuk/Kelua

Melakukan

Data Transaksi

D

Memori Bukti
Kas
Masuk/Keluar

Memasukkan
Ke Buku kas

v

Dari flowchart diatas dapat dijelaskan bahwa:

a. Nasabah
Nasabah mulai mendaftar dengan mengisi data diri seperti nama, alamat,

nomor kontak, dan identifikasi lainnya setelah itu nasabah melakukan transaksi
seperti simpan pinjam, pembayaran sehingga transaksi ini akan terekam dalam
sistem dan menjadi dasar pencatatan akuntansi.

b. Kasir (Bendahara)

31




Setelah menerima data transaksi dari berbagai sumber seperti pembayaran
dari nasabah, pendapatan dari usaha BUMDes atau pengeluaran lalu bendahara
memverifikasi kebenaran dan kelengkapan informasi yang diberikan setelah itu
bendahara membuat memori bukti kas masuk/keluar untuk mencatat setiap
penerimaan dan pengeluaran secara detail dan memasukkan setiap transaksi ke
buku kas untuk mencatat semua transaksi keuangan BUMDes.

Sekretaris

Sekretaris bertanggung jawab untuk menerima dan mengarsipkan memori
bukti kas masuk/keluar yang telah dibuat oleh bendahara. Dokumen ini harus
disimpan dengan rapi dan sistemastis agar mudah diakses ketika dibutuhkan saat
membuat laporan keuangan BUMDes dikelola dengan transparan serta dapat di
pertanggung jawabkan.

Pemimpin

Pemimpin bertanggung jawab untuk meninjayglaporan keuangan yang
disusun oleh sekretaris termasuk menganalisis neraca, laporan laba rugi, laporan
arus kas dan laporan perubahan modal dan memastikan bahwa BUMDes dikelola
dengan baik, transparan dan beriorentasi pada pertumbuhan serta dapat

memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat desa.
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4.1
1.
2
3.
4.2 Saran

BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

Penerapan sistem informasi akuntansi di BUMDes Lalawa’auri desa simae’asi
menggunakan sistem informasi akuntansi semi manual yang menggabungkan
metode manual dan komputerisasi dengan aplikasi SIA BUMDes. Aplikasi ini
dikembangkan oleh BPKP, mendukung pengelolaan akuntansi dengan lebih

profesional dan aplikatif.

. Efektivitas sistem informasi akuntansi di BUMDes lalawa’auri telah

menunjukkan efektivitas dalam hal ketepatan waktu pelaporan dan akurasi data.
Meskipun adanya Wlamhatan dalam pelaporan, sistem ini telah memenuhi
kriterial efek[iviﬁ dalam memberikan informasi yang tepat waktu dan akurat.

Dengan adanya sistem informasi akuntansi mampu meningkatkan transparansi
pengelolaan keuangan BUMDes, yang mungkinkan pelaporan yang lebih cepat
dan efisien. Transparansi laporan keuangan menjadi kunci untuk mengetahui
perkembangan usaha BUMDes dan untuk menjaga kepercayaan masyarakat

serta memastikan akuntabilitas.

4. Kendala dan solusi

e Piranti keras dimana komputer yang sering macet dan lambat menjadi
kendala dalam penerapan sistem, solusi yang diusulkan adalah

ningkatkan spesifikasi perangkat keras.

e Sumber daya manusia (SDM), kurangnya pemahaman tentang sistem
informasi akuntansi merupakan kendala signifikan. Solusi untuk
masalah ini adalah dengan meningkatkan pelatihan dan pendidikan bagi
staf BUMDes.

1. Peningkatan piranti keras pada BUMDes lalawa’auri sebaiknya mengalokasikan

dana untuk memperbarui atau meningkatkan spesifikasi komputer yang digunakan

dalam pengelolaan SIA. Hal ini akan meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi

gangguan operasional.
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Pelatihan berkelanjutan penting untuk terus meningkatkan pemahaman dan
keterampilan sumber daya manusia dalam penggunaan SIA. BUMDes dapat
mengadakan pelatihan secara rutin untuk memastikan bahwa semua staf dapat
mengoperasikan sistem dengan efektif.

Peningkatan transparansi meskipun SIA sudah membantu dalam meningkatkan
transparansi, BUMDes lalawa’auri perlu memastikan bahwa laporan keuangan
selalu disajikan tepat waktu dan dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan,
termasuk masyarakat desa.

Peningkatan dukungan dan pengawasa dari pihak terkait seperti pemerintahan desa,
dinas pemberdayaan masyarakat desa, dan pengawas BUMDes untuk memastikan

bahwa sistem informasi akuntansi berjalan efektif dan transparansi.
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LAMPIRAN

DAFTAR WAWANCARA
. Bagaimana SIA BUMDes membantu dalam meningkatkan transparansi pengelolaan

keuangan BUMDes?

. Apa saja kendala yang dihadapi BUMDes Lalawa’auri dalam penerapan sistem
informasi akuntansi semi manual?

. Apa saja keunggulan dari aplikasi SIA BUMDes yang digunakan oleh BUMDes
Lalawa’auri Desa Simae’asi?

. Bagaimana efektivitas SIA BUMDes diukur dalam kontek BUMDes Lalawa’auri
Desa Simae’asi?

. Apa solusi yang diusulkan untuk mengatasi kendala dalam penggunaan perangkat
keras di BUMDes Lalawa’auri

. Mengapa transparansi laporan keuangan penting bagi BUMDes Lalawa’auri, dan

bagaimana SIA BUMDes berkontribusi terhadap hal ini?
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